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BAB II 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN BREBES SELATAN 

      Kecamatan Bumiayu merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Brebes 

tepatnya di bagian selatan Brebes. Di Brebes Selatan sendiri terdapat beberapa 

kecamatan yaitu Bumiayu, Tonjong, Sirampog, Bantarkawung, Paguyangan, 

Salem. Letak Bumiayu sendiri sangat strategis di tengah jalan Provinsi yang 

menghubungkan antara Tegal dan Purwokerto juga dilintasi oleh perlintasan 

kereta api, sehingga membuat kota kecil ini berkembang pesat dan menjadi pusat 

aktifitas perdagangan yang cukup penting di Brebes Selatan.
28

 

     Sebagian masyarakat Kecamatan Bumiayu sendiri memiliki mata pencaharian 

sebagai pedagang. Kawasan perdagangan Kota Bumiayu yang membentang dari 

Talok hingga Jatisawit. Beberapa pasar yang ada di Kecamatan Bumiayu 

diantaranya adalah Pasar Talok, Pasar Bumiayu, Pasar Majapahit, dan Pasar 

Jatisawit. Untuk mengurangi kemacetan di Kecamatan Bumiayu, pemerintah 

Kabupaten Brebes membangun jalan Lingkar Selatan, yang dibangun di sebelah 

timur wilayah perkotaan Bumiayu, jalan tersebut terbentang mulai dari Talok 

hingga Pagojengan Kecamatan Paguyangan.
29

 

A. Profil Kabupaten Brebes  

     Kabupaten Brebes adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Luas 

wilayahnya 1,657,73 km2 dengan jumlah penduduk sebesar 1.792.511 jiwa, 

Kabupaten Brebes mempunyai 17 Kecamatan, 5 Kelurahan dan 292 Desa. Brebes 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Bumiayu,_Brebes di akses pada tanggal 11 Februari 2017.  
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https://kotabumiayu.com diakses pada tanggal 11 Februari 2017.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Bumiayu,_Brebes
https://kotabumiayu.wordspress.com/
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merupakan Kabupaten dengan jumlah penduduk paling banyak di Jawa Tengah. 

Sebuah titik peta yang menengarai adanya kawasan produktif dan strategis di 

jalan pantura. Kabupaten ini merupakan pintu gerbang utama pintu masuk Jawa 

Tengah jika kita masuk dari Provinsi Jawa Barat.
30

 

     Kabupaten Brebes terletak dibagian utara paling barat Provinsi Jawa Tengah, 

diantara koordinat 108° 41’37,7”-109° 11’28,92” Bujur Timur dan 6° 44’56’5-7° 

20’51,48 Lintang Selatan. Penduduk Kabupaten Brebes mayoritas menggunakan 

bahasa jawa yang mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh daerah lain. 

Namun terdapat pula bahwa sebagian penduduk Kabupaten Brebes juga 

menggunakan bahasa sunda.  

     Dengan iklim tropis, curah hujan rata-rata 18,94 mm per bulan. Kondisi ini 

menjadikan kawasan tersebut sangat potensial untuk pengembangan produk 

pertanian seperti bawang merah, padi, hortikultura, perkebunan, perikanan, 

peternakan, dan sebagainya.  

     Sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan di Kabupaten Brebes. 

Dari sekitar 1,7 juta penduduk Brebes, sekitar 70% bekerja pada sektor pertanian. 

Budidaya bawang merang diperkirakan mulai berkembang di Brebes sekitar 

tahun 1950. sementara untuk wilayah Jawa Tengah Brebes memasok sekitar 75% 

kebutuhan bawang merah. Di sektor pertanian sebagian sektor dominan, 

Kabupaten Brebes tidak hanya menghasilkan bawang merah namun terdapat 

komoditas yang lain.
31
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 Brebes1.web44.net> view_page=profil  
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     Diluar sektor pertanian dan perkebunan, Kabupaten Brebes juga mempunyai 

potensi hijauan makanan ternak yang melimpah dan tersebar di setiap 

Kecamatan. Kondisi ini menjadikan Kabupaten Brebes berkembang berbagai 

usaha peternakan baik jenis ternak besar maupun ternak kecil. 

B. Nama-nama Kecamatan di Kabupaten Brebes Selatan  

     Dibawah ini adalah nama-nama Kecamatan yang ada di wilayah Brebes 

bagian selatan, diantaranya adalah : 

1. Bumiayu 

2. Tonjong 

3. Paguyangan 

4. Salem 

5. Sirampog 

6. Bantarkawung 

     Dibawah ini terdapat beberapa uraian tentang kondisi Kecamatan yang ada di 

wilayah Brebes bagian selatan 

1. Bumiayu  

     Bumiayu adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Brebes Jawa Tengah. 

Kecamatan ini berada di daerah dataran tinggi dan dilalui jalur transportasi utama 

Tegal-Purwokerto, serta jalur kereta api Jakarta-Cirebon-Purwokerto-

Yogyakarta-Surabaya. Stasiun kereta api Bumiayu merupakan salah satu 
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perhentian kereta api yang penting di daerah ini. Untuk mengurangi kemacetan di 

Bumiayu, pemerintah Kabupaten Brebes membuat jalan lingkar selatan yang 

dibangun di sebelah timur wilayah perkotaan Bumiayu.
32

 

     A. Kondisi Geografis  

     Bumiayu merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Brebes yang berada di 

bagian selatan, dengan jarak tempuh 73.690 km2 dari pusat Kabupaten Brebes. 

Letak geografis Bumiayu sendiri merupakan daerah bukan pantai, yang 

mempunyai ketinggian 156 m dari permukaan air laut, dengan batas sebelah utara 

Kecamatan Tonjong dan Sirampog, sebelah selatan Kecamatan Bantarkawung 

dan Paguyangan, sebelah barat Kecamatan Ketanggungan. Letaknya antara 6 49' - 

6 53' Lintang Selatan dan antara 108 53' - 109 0' Bujur Timur, dengan luas 

wilayah 7.369 hektar, terbagi menjadi lahan sawah sebesar 2.814 hektar (38,19%) 

dan lahan bukan sawah sebesar 4.555 hektar (61,81%). lahan sawah merupakan 

sawah berpengairan 80,07% dan sisanya 19,92% merupakan lahan sawah tadah 

hujan. Jumlah curah hujan di Kecamatan Bumiayu tahun 2016 cukup tinggi 

dibandingkan Kecamatan lainnya, yaitu 2.280 mm dengan jumlah hari hujan 

sebanyak 153 hari, curah hujan tertinggi tercatat 700 mm dengan jumlah hari 

hujan selama 31 hari yang terjadi pada bulan November 2016.
33

 

     Bumiayu merupakan Kecamatan di wilayah Brebes Selatan yang merupakan 

tujuan dari sebagian penduduk wilayah Brebes Selatan untuk berbelanja atau 

sekedar jalan-jalan, karena untuk mencapai Kota Kabupaten yang lumayan 
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bumiayu,Brebes diakses pada tanggal 27 Februari 2017  
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beresiko, baik jarak, tenaga, biaya, maupun waktu. Maka dari itu sebagian besar 

masyarakat Brebes Selatan lebih mengenal Bumiayu daripada Brebes.  

     Penduduk berdasarkan data registrasi akhir tahun 2016 dapat diketahui bahwa 

jumlah penduduk Kecamatan Bumiayu sebanyak 186.033 jiwa dan rumah tangga 

berjumlah 37.663 rumahtangga. Terdapat 33,6 persen penduduk bekerja di bidang 

pertanian meliputi pertanian tanaman pangan, peternakan, dan perkebunan. 10,4 

persen bekerja di bidang perdagangan, dan 3,4 persen bekerja di bidang industri. 

Serta 52,6 persen bekerja di bidang lainnya. 

     Seperti yang di jelaskan di atas bahwa dari 3,4 persen penduduk yang bekerja 

di bidang industri sebagian besar terdapat di desa Kaliwadas. Karena di desa 

Kaliwadas terdapat sentra industri yang memproduksi alat musik, diantaranya 

adalah Rebana, Marching Band, Drum, Gitar, dan lain-lain.  

     Dengan industri Rebana yang berada di desa Kaliwadas maka sebagian 

masyarakat di wilayah tersebut beralih profesi dari pertanian ke industri rebana 

karena dari tingkat penghasilan lebih menguntungkan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian rumah tangga khususnya di desa Kaliwadas dan 

Kecamatan Bumiayu pada umumnya. Pemasaran hasil industri ini sudah sampai 

kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Kutai Kertanegara, Surabaya, hingga 

export sampai ke Malaysia.
34

 

      B. Agama/Kepercayaan  
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https://www.laporpresiden.id, Bumiayu mekar jadi Kabupaten dari Brebes. Di akses pada 
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     Sebagian besar penduduk Kecamatan Bumiayu beragama islam dan mayoritas 

tetap mempertahankan tradisi kejawen yang dikenal dengan istilah abangan. 

Agama lain yang dianut adalah protestan, katholik, hindu, budha, kong hu cu, dan 

puluhan aliran kepercayaan. Penduduk Bumiayu dikenal dengan sikap tolerannya. 

Tabel 1.1 

No Agama Banyaknya Agama/Kepercayaan 

yang di anut  

  1.  Islam 95 % 

  2. Kristen  1% 

  3. katholik 3% 

  4. Budha 0% 

  5. Hindu  0% 

  6. Lain-lain 1% 

 

    Terdapat 95% masyarakat Bumiayu beragama islam, sedangkan kristen hanya 

1% dan katholik 3%, penganut-penganut agama lain sebanyak 1% saja. Sudah 

jelas bahwa penduduk asli dari Bumiayu mayoritas beragama islam. Oleh karena 

itu di Bumiayu juga terdapat beberapa pesantren diantaranya pondok pesantren 

An-Nuriyyah dan pondok pesantren Shofwatussu’ada di Krajan Bumiayu, dan 

pondok pesantren Darunnajah Tegal Munding Pruwatan, pondok pesantren Al-

Hikmah di Benda. dll.
35

 

      C. Kondisi Demografis  

                                                           
35
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     Berdasarkan data statistik penduduk Kecamatan Bumiayu pada tahun 2015 

tercatat berjumlah 17.095 jiwa, terdiri dari 8.803 jiwa penduduk laki-laki, dan 

penduduk perempuan berjumlah 8.292 jiwa. Dari tahun ke tahun jumlah 

penduduk Kecamatan Bumiayu terus bertambah. Sedangkan dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya penduduk Kecamatan Bumiayu bertambah sebesar 169 

jiwa.  

Tabel 1.2 

Jumlah penduduk menurut desa dan jenis kelamin di Kecamatan Bumiayu
36

 

No.  Nama Desa Laki-laki Perempuan 

1. Pruwatan 1033 1035 

2. Laren  379 370 

3. Jatisawit  682 674 

4. Negaradaha 360 267 

5. kalierang 917 880 

6. Langkap  643 616 

7. Adisana  644 631 

8. Penggarutan  338 271 

9. Dukuhturi  902 839 

10. Bumiayu  1156 1016 

11. Kaliwadas  503 439 

12. Pamijen  118 135 
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13. Kalisumur  177 159 

14. Kalilangkap  357 343 

15. Kalinusu 604 617 

Jumlah 8803 8292 

 

2. Tonjong  

     Tonjong adalah subuah Kecamatan di Kabupaten Brebes Jawa Tengah, 

Kecamatan ini terletak 70 kilometer ke arah selatan Ibukota Kabupaten Brebes. 

Pusat pemerintahan berada di desa Purwodadi, wilayah ini dilalui jalan nasional 

rute 6 dari Tegal ke Purwokerto dan Cilacap, disamping itu juga dilalui jalur rel 

kereta api Prupuk-Kroya dengan jurusan Jakarta-Yogyakarta-Surabaya.
37

 

A. kondisi Geografi  

      Kecamatan Tonjong merupakan daerah pegunungan, yang berada di 

perbukitan sebelah barat Gunung Slamet dengan ketinggian rata-rata 175 m dpl. 

Dengan perbatasan sebelah utara Kecamatan Margasari, sebelah selatan 

Kecamatan Sirampog dan Kecamatan Bumiayu, sebelah barat Kecamatan 

Bantarkawung dan Kecamatan Bumiayu, dan sebelah barat Kecamatan Sirampog 

dan Kecamatan Bumijawa. Dengan luas wilayah 81,26 km2 dengan jumlah 

penduduk sebesar 69.680 jiwa, dan kepadatan kepadatan 859 jiwa/km2.
38

 

B. Bidang pendidikan  
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Kecamatan Tonjong Lunas Pertama PBB. Suara Merdeka. 6 Mei 2015, di akses pada tanggal 28 
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     Masyarakat Tonjong merupakan masyarakat yang sadar dengan dunia 

pendidikan. Hal ini mengacu dengan program pemerintah WAJIB BELAJAR 

SEMBILAN TAHUN, orang tua penuh semangat membiayai anak-anaknya 

dengan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan sekolahnya. 

Tabel 1.3 

Tingkat SD 10% 

Tingkat SMP 25% 

Tingkat SMA 50% 

Tingkat perguruan tinggi 15% 

     Sebagian besar dari lulusan yang ada mengembangkan karirnya di Kota-kota 

besar.  

     C. Nama-nama desa di Kecamatan Tonjong  

1. Galuh Timur 

2. Kalijurang 

3. Karangjongkeng 

4. Kutamendala 

5. Kutayu 

6. Linggapura 

7. Negarayu 

8. Pepedan 
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9. Purbayasa 

10. Purwodadi 

11. Rajawetan 

12. Tanggeran 

13. Tonjong 

14. Watujaya
39

 

 

3. Paguyangan 

     Paguyangan adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Brebes bagian selatan, 

kecamatan ini berada diujung paling selatan wilayah Kabupaten Brebes. 

Kecamatan Paguyangan berbatasan dengan Kabupaten Banyumas. Kecamatan ini 

dapat ditempuh dari Purwokerto selama 1 jam. 

A. Kondisi Geografis  

    Secara geografis wilayah Kecamatan Paguyangan terdiri dari 12 desa 74 rukun 

warga dan 572 rukun tetangga, dengan luas wilayah 10.494 Ha. Berdasarkan hasil 

sensus penduduk jumlah penduduk di Kecamatan Paguyangan sejumlah 99.847 

jiwa. Wilayah Kecamatan Paguyangan memiliki ketinggian antara 268 mdpl 

sampai dengan 2050 mdpl. Desa terrendah adalah desa pagojengan dan desa 

tertinggi adalah desa pandansari. Dengan kondisi wilayah tersebut semua jenis 
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tanaman produktif bisa tumbuh subur di wilayah Kecamatan Paguyangan baik 

tanaman pangan maupun tanaman hutan rakyat.
40

 

     Berdasarkan jumlah penduduk dan rasio di Kecamatan Paguyangan, memiliki 

99.847 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 50.360 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 49.487 jiwa.
41

 

     B. Nama-nama desa di Kecamatan Paguyangan  

1. Cilibur 

2. Cipetung 

3. Kedungoleng 

4. Taraban 

5. Pagojengan 

6. Paguyangan  

7. Pakujati 

8. Pandansari  

9. Ragatunjung  

10. Wanatirta 

11. Winduaji  
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12. Kretek
42

 

4. Salem  

     Salem adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Brebes Jawa Tengah, 

Kecamatan ini terletak diujung barat daya wilayah Kabupaten Brebes, berbatasan 

dengan Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan. 

     A. Kondisi Geografis  

     Kecamatan Salem merupakan salah satu bagian dari wilayah Kabupaten 

Brebes, luas wilayah Kecamatan Salem 15.402 Ha terbagi menjadi 21 desa, 

kondisi wilayah ini terdiri dari tanah sawah 2.642 Ha (17%) tanah kering 4.286 

Ha (28%) hutan Negara 8.474 Ha (55%). 

     Kecamatan Salem merupakan daerah pegunungan (400-900 mdpl) dimana 

Salem sendiri berada di lembah yang dikelilingi hutan dan deretan pegunungan 

disekitarnya. Berhawa sejuk (16-22°C) dan memiliki panorama yang indah, di 

kiri dan kanan adalah daerah pegunungan dan perbukitan yang cukup tinggi 

sementara di tengah-tengahnya adalah wilayah Kecamatan Salem. Dengan 

kondisi daerah tersebut wilayahnya merupakan daerah yang masih cukup 

terisolir. 

     B. Kondisi Demografis  

Jumlah penduduk Kecamatan Salem sebanyak 61.294 jiwa, terdiri dari 

penduduk laki-laki 30.747 jiwa (51%) dan penduduk perempuan 30.547 jiwa 
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(49%) jumlah penduduk lahir 51 jiwa dan mati 8 jiwa. Jumlah KK pada tahun 

2010 sebanyak 18.256 KK.
43

 

 C. Agama/Kepercayaan  

    Agama yang dianut  oleh penduduk asli Kecamatan Salem adalah islam, jika 

ada penduduk yang beragama selain islam, mereka umumnya adalah pendatang 

dari luar Kecamatan. Mereka datang ke Salem biasanya karena melaksanakan 

tugas kantor, entah itu guru, aparat keamanan, petugas kesehatan, petugas Bank, 

atau aparat Pemda lainnya.  

   D. Nama-nama desa di Kecamatan Salem 

1. Banjaran 

2. Bentar 

3. Bentarsari 

4. Capar  

5. Ciputih 

6. Citimbang 

7. Gandoang 

8. Ganggawang 

9. Gunung Jaya  
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10. Gunung Larang  

11. Gunung Sugih 

12. Gunung Tajem  

13. Indrajaya 

14. Kadumanis 

15. Pabuaran  

16. Pasir panjang  

17. Salem 

18. Tembongraja 

19. Wanoja 

20. Widuasri  

21. Widusakti  

5. Sirampog  

     Sirampog merupakan sebuah Kecamatan di Kabupaten Brebes Jawa Tengah, 

Kecamatan Sirampog terletak di ujung tenggara wilayah Kabupaten Brebes dan 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Tegal. Pusat pemerintahan kecamatan ini 

berada di desa Mendala.  

      A. Kondisi Geografis  
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     Bagian barat wilayah Kecamatan ini merupakan dataran rendah (seperti desa 

benda, kaliloka, dan manggis) di bagian timur merupakan dataran tinggi dan 

pegunungan, seperti desa Mendala, Sridadi, Kaligiri, Dawuhan, Batursari, Igir 

Klanceng, dan Sawangan. Dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Tonjong dan Kabupaten Tegal, sebelah selatan dengan Kecamatan 

Paguyangan, sebelah barat Kecamatan Bumiayu dan Kecamatan Pguyangan, dan 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tegal. Luas Kecamatan Sirampog 

67,03 km2 dengan jumlah penduduk 62.753 jiwa dan kepadatan penduduk 

sebesar 936 jiwa/km2.
44

 

     B. Kondisi Demografis  

     Sirampog merupakan produsen sayuran untu daerah Kabupaten Brebes 

Selatan,penghasilan sayuran utama berada di daerah dataran tinggi. Diantaranya 

adalah daerah Igir Klanceng, Dawuhan, Batursari, Sridadi, dan sebagainya. 

Penduduk Sirampog kebanyakan adalah petani sayuran di dataran tinggi, serta 

petani di dataran rendah.  

     C. Nama-nama desa di Kecamatan Sirampog 

1. Batursari 

2. Benda 

3. Buniwah 

4. Dawuhan 
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5. Igir Klanceng 

6. Kaligiri 

7. Kaliloka 

8. Manggis  

9. Mendala 

10. Mlayang 

11. Plompong 

12. Sridadi 

13. Wanareja
45

 

6.  Bantarkawung 

      Bantarkawung merupakan Kecamatan di Kabupaten Brebes yang terletak di 

bagian selatan yang mempunyai jarak tempuh 91 km ke pusat pemerintah 

Kabupaten Brebes.  

     A. Kondisi Geografis  

     Kecamatan Bantarkawung merupakan sebuah Kecamatan terluas di Kabupaten 

Brebes yakni 205,02 km2 (12,32% dari luas Kabupaten Brebes) penduduknya 

mencapai 91.241 jiwa. Kecamatan Bantarkawung terletak antara 108°48'47,3”BT 

- 108°58’42,4” BT. 7°6’3,66” LS - 7°19’24,1” LS. Batas wilayah sebelah utara 

Kecamatan Larangan, Kecamatan Ketanggungan sebelah selatan Kabupaten 
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Cilacap, sebelah timur Kecamatan Tonjong, Kecamatan Bumiayu, dan 

Kecamatan Paguyangan.
46

 

     B. Nama-nama desa di Kecamatan Bantarkawung 

1. Bangbayang 

2. Banjarsari 

3. Bantarkawung 

4. Bantarwaru 

5. Cibentang 

6. Cinanas  

7. Ciomas 

8. Jipang 

9. Karangpari 

10. Kebandungan 

11. Legok 

12. Pagebatan 

13. Pangerasan  

14. Sindangwangi 

15. Tambakserang 
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16. Telaga  

17. Terlaya  

18. Waru  

C. Potensi Sumber Daya Alam di Kabupaten Brebes Selatan  

     Banyaknya potensi yang belum dikembangkan di wilayah Brebes Selatan 

karena lokasinya yang jauh dari pusat pemerintahan menjadikan daerah ini 

kurang perhatian pemerintah Kabupaten Brebes. Dalam tata letak pembangunan 

kota, Bumiayu masuk dalam Sub Wilayah Pembangunan (SWP)III yang meliputi 

Bumiayu, Tonjong, Paguyangan, Sirampog, Bantarkawung, Salem. SWP III ini di 

desain sebagai daerah pengembangan di bidang pertanian.  

     Mengingat letak geografis Brebes bagian selatan yang berada di lereng 

gunung slamet, selain tanahnya subur juga terdapat potensi sumber daya alam 

yang cukup melimpah, SDA inilah yang selama ini belum tergerak maksimal, 

padahal jika pemerintah lebih memperhatikan bisa mendapatkan keuntungan 

yang tidak sedikit bahkan bisa digunakan untuk meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD).  

     Pada tahun 2005 Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) 

Kabupaten Brebes bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Masyarakat Institut Teknologi Bandung pernah mengadakan penelitian terkait 

kondisi SDA yang terkandung di daerah SWP III ini, dan hasilnya di daerah ini 

terkandung banyak potensi SDA mulai dari batu bara, batu apung, tanah liat, 
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pasir dan batu (sirtu) bahkan minyak bumi sempat terdeteksi meskipun hasilnya 

di bawah standar. Batu apung di perkirakan mencapai 16.000.000 meter kubik.  

     Potensi lain terdapat di sepanjang sungai pemali yang melintas di Kecamatan 

Tonjong dan Bantarkawung terdapat pasir dan batu cukup banyak. Selain itu 

terdapat batu belah yang bisa di temukan di lereng Gunung Slamet yang 

menyebar di sekitar Kecamatan Salem, Paguyangan, Bantarkawung, Tonjong, 

Bumiayu, Sirampog pada umumnya, diperkirakan mencapai 19.123.140 meter 

persegi.  

     Untuk menciptakan pembangunan daerah yang merata, kiranya pemerintah 

mesti memahami keadaan lingkungan dan potensi-potensi yang terkandung. 

Banyak daerah yang mengeksplorasi SDA tanpa melihat dampaknya, alhasil 

lingkungan itu tidak produktif bahkan menjadi daerah yang gersang dan tandus. 

Setidaknya harus ada langkah-langkah pencegahan sebelum terjadi kerusakan 

lingkungan.
47

 

Tabel 1.4 

Luas pengunaan lahan menurut Kecamatan di Kabupaten Brebes Selatan 

akhir tahun 2014 

Kecamatan Lahan Sawah Bukan Lahan 

Sawah 

Jumlah 

Salem 2,558 12,651 15,209 
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Suara Merdeka, Juni 2013. potensi sumber daya alam di Kabupaten Brebes Selatan, di akses 
pada tanggal 1 Maret 2017  
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Bantarkawung 3,303 17,197 20,500 

Bumiayu 2,814 4,555 7,369 

Paguyangan 2,298 8,196 10,494 

Sirampog 1,743 4,960 6,703 

Tonjong 2,025 6,101 8,126 

 

     Berdasarkan data berikut dapat dilihat Kabupaten Brebes Selatan nantinya 

akan berkembang karena memiliki lahan yang digunakan berukuran luas 68,401 

Ha dimana 14,741 Ha digunakan untuk lahan persawahan, semua ini dapat 

mendukung laju perekonomian yang baik.
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BPS, Evaluasi penggunaan tanah (EPT) Tahun 2011  


